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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pada pengujian emisi gas buang Isuzu Panther Turbo dan Non Turbo 

menggunakan bahan bakar dexlite murni tanpa zat aditif cetane booster 

menghasilkan emisi gas buang yang relatif tinggi. Namun, hasilnya masih 

memenuhi ambang batas ketentuan peraturan yang berlaku yaitu permen 

LH No.8 Tahun 2023 dan perlu diperbaiki untuk meningkatkan 

efektivitasnya.  

2. Pada pengujian emisi gas buang Isuzu Panther Turbo dan Non Turbo Isuzu 

Panther Non Turbo pencampuran zat aditif cetane booster dapat 

memperbaiki kadar gas yang ada pada emisi gas buang kendaraan, namun 

untuk kadar gas CO2 mengalami kenaikan setelah dilakukan pengujian 

dengan campuran zat aditif cetane booster. Semakin tinggi kadar CO2 

mengindikasikan bahwa semakin baik atau sempurna pembakaran dalam 

mesin. Campuran zat aditif paling dapat menurunkan emisi gas buang 

Isuzu Panther dan Isuzu Panther Turbo adalah campuran zat aditif cetane 

booster 5% atau 8,1ml yaitu pada Isuzu Panther Turbo opasitas turun 

sebesar 15,48%, CO turun sebesar 0,07%, HC turun sebesar 9 ppm, CO2 

naik sebesar 1,7% dan O2 turun sebesar 2,2%.  

Sedangkan pada Isuzu Panther Non Turbo opasitas turun sebesar 18,8%, 

CO turun sebesar 0,07%, HC turun sebesar 7 ppm, CO2 naik sebesar 1% 

dan O2 turun sebesar 0,3%. 

V.2 Saran 

1. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi upaya dalam 

mengurangi emisi gas buang pada kendaraan bermesin diesel. 

2. Penelitian ini masih menggunakan prosedur full open throttle dan 3 variasi 

campuran pada pengujian emisi gas buang, dapat dilakukan penelitian 

lebih lanjut dengan menggunakan putaran mesin tertentu untuk 
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mengetahui hasil emisi pada putaran mesin tertentu dan variasi campuran 

zat aditif cetane booster dengan volume yang berbeda. 

3. Penelitian ini belum diketahui terkait emisi NOx. Emisi NOx merupakan 

salah satu hasil dari pembakaran yang paling berbahaya. NOx terbentuk 

bergantung pada tingkat O2 yang tersedia dalam proses pembakaran. 

Kandungan O2 berlebih mempunyai pengaruh yang kuat terhadap 

pembentukan NOx. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan 

pengujian emisi NOx pada kendaraan.
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